
 

BAB 6 : KESIMPULAN DAN SARAN 

 

6.1 Kesimpulan 

1. Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan terdapat 3 tahapan 

pekerjaan operator alat berat dumptruck Area Tambang di PT Semen yaitu 

tahapan pekerjaan awal operasi (pelaksanaan perawatan harian / P2H, naik 

dan turun dumptruck, menghidupkan mesin dan start mesin), saat 

beroperasi (menggunakan seatbelt, memposisikan gear shift sesuai grade 

jalan, hauling empty / tidak bermuatan, hauling load / bermuatan), dan saat 

operasi selesai (mengurangi kecepatan dumptruck pada saat masuk area 

parkir, melakukan parkir mundur dan mematikan engine, melakukan 

pemeriksaan dengan mengelilingi unit, menyerahkan checksheet dan 

laporan pada pengawas)  

2. Terdapat 6 sumber bahaya pada tahapan pekerjaan awal operasi, 7 sumber 

bahaya pada saat beroperasi dan 3 sumber bahaya pada saat operasi selesai  

3. Terdapat risiko pada setiap tahapan pekerjaan operator alat berat dumptruck 

diantaranya terbentur fisik unit yang tumpul, aki meledak, terpeleset, 

terjatuh, terbakar, tertabrak, menabrak unit lain, terguling, dan tertimbun. 

Terdapat 3 risiko pekerjaan (menabrak unit lain,terguling dan tertimbun) 

dengan level tinggi (high) pada tahapan tidak bermuatan (hauling empty) 

jika kecepatan unit melebihi kecepatan dari 35 km/jam, tahapan bermuatan 

(hauling load) jika terjadi kegagalan fungsi rem (brake) dan steering dan 

kondisi hujan lebat disertai badai dan longsor saat bekerja pada saat 

beroperasi dan Terdapat 1 risiko (tertabrak) dengan level tinggi (high) jika 

kecepatan unit tidak dikurangi saat parkir mundur 



 
 

 
 

4. Saran pengendalian yang diberikan oleh peneliti pada tahapan pekerjaan 

operator alat berat  dumptruck yakni memberi pengaman pada bagian unit 

yang berisiko membahayakan bagi pekerja, membersihkan sisa – sisa 

ceceran oli disekitar unit pada saat sebelum bekerja, memperbaiki panel 

atau mesin unit yang rusak, driver skill, mengecek brake dan rem secara 

berkala, memberikan penerangan yang baik di area lokasi kerja yang 

memerlukan penerangan lebih, mengoperasikan unit sesuai standard serta 

memakai APD lengkap bagi pekerja sesuai peruntukkannya 

5. Faktor utama penyebab dari kecelakaan kerja tabrakan dumptuck yang 

didapatkan menggunakan metode fault tree analysis yaitu operator tidak 

hati – hati saat bekerja, merasa was – was dalam mengoperasikan unit 

dumptruck, komunikasi antara operator juga tidak berjalan dengan baik 

sehingga terjadinya tabrakan 

6.2 Saran 

A. Bagi Pekerja / Operator  

1. Mematuhi peraturan mengenai keselamatan diri dalam bekerja sesuai 

yang diterapkan oleh perusahaan 

2. Meningkatkan komunikasi sesama pekerja agar terhindar dari 

misscomunication dan menimbulkan risiko saat bekerja  

3. Mengikuti kegiatan tranining dan refreshing yang diadakan oleh 

perusahaan dengan baik  

4. Memakai alat pelindung diri saat bekerja dan menggantinya apabila sudah 

rusak atau tidak memenuhi persyaratan sesuai dengan pekerjaan yang 

dikerjakan 

  



 
 

 
 

B. Bagi Perusahaan  

1. Meningkatkan pengawasan pada saat bekerja pada kondisi cuaca yang 

berisiko terjadinya lentingan material atau longsor  

2. Menambah penerangan (lampu) pada area atau lokasi yang membutuhkan 

3. Memperbanyak jadwal training dan refreshing untuk operator  

4. Menyediakan sparepart cadangan yang lama pemesanannya ke luar negeri 

sehingga unit yang rusak bisa diperbaiki dalam waktu singkat dan tidak 

menimbulkan risiko saat digunakan operator  

5. Mereview ulang Standar Operasional Prosedur (SOP) jika ada perubahan 

teknologi mesin atau komputer 

C. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Diharapkan kepada peneliti selanjutnya yang berminat melakukan penelitian 

yang sejenis seperti ini bisa melakukan penelitian metode fault tree analysis 

secara kuantitatif  

D. Bagi Disnaker 

Diharapkan kepada Dinas Tenaga Kerja (Disnaker) agar meningkatkan 

pengawasan terhadap pekerja yang melakukan pekerjaan di area tambang 

karena faktor kondisi yang tidak aman pada area tambang yang banyak 

memiliki bahaya dan risiko pada saat operator bekerja.  
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